PENGARUH PARITAS INDUK, LAMA BUNTING INDUK DAN JEN
KELAMIN ANAK TERHADAP JARAK BERANAK PADA SAPI
PERANAKAN ONGOLE DI KECAMATAN LINTAU BUO

SKRIPSI

Oleh :

IRMA YUSNITA
BP. 0910611011

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2013



PENGARUH PARITAS INDUK, LAMA BUNTING INDUK DAN JEN
KELAMIN ANAK TERHADAP JARAK BERANAK PADA SAPI
PERANAKAN ONGOLE DI KECAMATAN LINTAU BUO

SKRIPSI

Oleh :

IRMA YUSNITA
BP. 0910611011

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Peternakan

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2013



FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
Kami dengan ini menyatakan bahwa skripsi yangiditlkeh:
IRMA YUSNITA
PENGARUH PARITAS INDUK, LAMA BUNTING INDUK DAN JEN IS
KELAMIN ANAK TERHADAP JARAK BERANAK PADA SAPI
PERANAKAN ONGOLE DI KECAMATAN LINTAU BUO

Diterima sebagai salah satu syarat untuk mempeggktn Sarjana Peternakan

Menyetujui:
Pembimbing | Pembimbing I
Prof. Dr. Ir. Zaituni Udin, M. Sc Dr. Ir. H. Jaswandi, MS
NIP: 19530907198003200 NIP: 196310041988101001
Tim Penguiji Nama Tanda Tangan
Ketua Prof. Dr. Ir. Zaituni Udin, M. Sc

Sekretaris Hilda Susanty, S. Pt., M.SI .
Anggota Prof. Dr. Ir. Hj. Arnim, MS  ..............

Anggota Prof. Dr. Ir. Ferdinal Rahim

Anggota Dr. Ir. H. Jaswandi, MS ...

Anggota Dr. Ir. H. Hendri Dt. Tumanggung NH, MS ...

Dekan Fakultas Peternakan Ketua Program Studi
Universitas Andalas Peternakan

Dr. Ir. H. Jafrinur, MSP Dr. Rusfidra, S. Pt., MP

NIP: 19600215 198603 1005 NIP: 1322314570000@000

Tanggal Lulus26 April 2013
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ABSTRACT

This study was conducted to know the effect of pagity, gestation
periode and new born calves sex on calvingrateof cross breed Ongole
cattle in Lintau Buo district. The result are exgecto improve efficiency in
cattle, scientific infoemation and guidelines fomproving the livestock
population in the future. Materials of this studydata from 36 heads of dams
cross breed Ongole cattle parity two and threeimals Buo district. The method
used in this study is a survey method and samplag done bypurposive
sampling. Data obtained by looking at the distance of th@mand information
from IB officials in Lintau Buo District. Variableneasured is calving interval as
dependent variable and gestation periode and newdaives sex as independent
variables. Data analisys using multple lingagressin methodtepwise and
processing using SPSS 16d windows to seach for variables that significantly
corralated with calving interval of cross breed @legcatlle. Result of this study
found the average calving interval is 466.07+12%18). The average of parity of
dam is 2.50+0.50, gestation periode is 275.44+1@&88and new born calves sex
0.44+0.50. The results of multiple linear regressanalisys isY = 346.339-
69.678%+1.041%+16.303X%. Varibles significantly with calving interval only
parity, with a regression = While the other varesb(gestation periode and new
born calves sex) has not significantly with calvingerval of cross breed Ongole
catlle (P> 0.05).

Keywords : cross breed Ongole cattle, calving wrakrparity, gestation periode
and new born calves sex
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mpeagaruh paritas induk,
lama bunting induk dan jenis kelamin anak terha@apk beranak pada sapi
Peranakan Ongole di Kecamatan Lintau Buo. Hasileltean ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dalam beternak sapisg#agai informasi ilmiah
serta pedoman untuk meningkatkan populasi termaksh yang akan datang.

Materi dari penelitian ini adalah data dari 36 ekatuk sapi Peranakan
Ongole paritas dua dan tiga yang dipelihara makgach Kecamatan Lintau Buo.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahadetsurvey dan pengambilan
sampel dilakukan secanaurposive sampling. Data diperoleh dengan melihat
catatan dan keterangan dari pegawai IB yang addedamatan Lintau Buo
tersebut. Peubah yang diamati yaitu jarak beraeb&gai peubah tetap sedangkan
paritas induk, lama bunting induk dan jenis kelamimak sebagai peubah tidak
tetap. Analisis data menggunakan regresi lineagareta metodetepwise dan
pengolahannya menggunakan SPSS I6rOwindows untuk mencari peubah-
peubah yang berhubungan nyata dengan jarak besapaReranakan Ongole.

Hasil dari penelitian ini didapatkan rata-rata karberanak adalah
466.07+125.80 hari. Rata-rata paritas induk 2.9830.Lama bunting induk
275.44+£10.28 hari dan jenis kelamin anak 0.44+0H8@sil analisis statistik
regresi linear berganda adalafi = 346.339-69.678%1.041%+16.303%.
Peubah yang berpengaruh nyata dengan jarak beramglalah paritas induk,
dengan persamaan regreégi= 644.44 — 71.27% ( R = 0.285) dan (R=0.081
). Sedangkan peubah lainnya (lama bunting induk s kelamin anak)
mempunyai pengaruh yang tidak nyata dengan jarainbk sapi Peranakan
Ongole (P > 0.05).

Kata kunci : sapi Peranakan Ongole, jarak berapaktas induk, lama bunting
induk dan jenis kelamin anak
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan akan daging menimbulkaad@&sn dan minat
masyarakat untuk ikut andil dalam beternak sapormmpt meskipun masih dalam
jumlah yang belum banyak seperti yang dilakukan yawadkat di Kecamatan
Lintau Buo. Salah satu bangsa sapi yang dipelidardecamatan Lintau Buo
adalah sapi Peranakan Ongole. Meskipun banyak yag@ memelihara sapi
Simental, sapi Brahman, sapi Lokal dan sapi Bali.

Banyak usaha untuk meningkatkan produksi sapi,rani@n dengan
perbaikan bibit, meningkatkan mutu pakan, serta pebaiki reproduksi melalui
perbaikan mutu genetik dengan cara inseminasi bu#gg. Selain itu produksi
juga dipengaruhi oleh performans, paritas indukutumduk serta jenis kelamin
anak yang dilahirkan. Produksi yang optimal sangathubungan dengan
reproduksi sapi. Salah satunya dengan melihat jaesinak(Calving Interval)
sapi tersebut.

Produktifitas ternak sapi ditentukan antara laireholjarak beranak.
Semakin pendek jarak beranak, maka makin produidifik sapi tersebut. Dari
hasil penelitian diperoleh jarak beran@alving Interval) induk sapi Peranakan
Ongole rata-rata 483.79+100.26 hari (Sutan, 19&)lah satu upaya untuk
memperbesar angka pertumbuhan populasi sapi adalaggan memperpendek
jarak beranak dengan memperhatikan faktor — falkdog mempengaruhinya.

Jarak beranak dipengaruhi oleh beberapa faktantalianya yaitu lama
bunting, jenis kelamin anak pedet yang dilahirkamur penyapihan pedet,

service per conception, bulan beranak dan bulan saat terjadinya konsggsi



jarak waktu sapi pertamakali dikawinkan berdasargandapat Devendra dan
Burns (1970); Slasma dan Wells (1980); dan Gill Bafaine (1983) dalam Sutan
(1983). Menurut Sepmayona (2009), lama buntinga jogempunyai hubungan
nyata dengan umur induk yang secara tidak langsuegunjukkan paritas dari
seekor induk sapi. Menurut Djanuar (1985), menyatdkahwa fertilitas sapi dara
sedikit lebih rendah dari sapi yang pernah berai@skta frekwensi beranak
optimal dapat dicapai peternak apabila mengetatianial kelahiran sapi yang
yang dipeliharanya.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik ka&kn penelitian
dengan judul “Pengaruh Paritas Induk, Lama Bunting Induk dan Jeris
Kelamin Anak Terhadap Jarak Beranak pada Sapi Peramkan Ongole di
Kecamatan Lintau Buo “.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal di atas dapat diambil perumusaralatayaitu apakah
terdapat pengaruh paritas induk, lama bunting indak jenis kelamin anak
terhadap jarak beranak pada sapi Peranakan Ongéoéesamatan Lintau Buo.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihataséy mana pengaruh
paritas induk, lama bunting induk dan jenis kelaaumak terhadap jarak beranak
pada Peranakan Ongole di Kecamatan Lintau Buo.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa meningkat efisiensi dalam

beternak sapi dan sebagai informasi ilmiah sertop@n untuk meningkatkan

populasi ternak dimasa yang akan datang khususn$@cdmatan Lintau Buo.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat penlggaritas induk, lama
bunting induk dan jenis kelamin anak terhadap jéedanak pada sapi Peranakan

Ongole di Kecamatan Lintau Buo.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum tentang Sapi Peranakan Ongole

Sapi Ongole berasal dari India Timur yaitu daeraimin, Guntur dan
Nelore yang termasuk distrik Madras. Bangsa sago@memiliki kulit longgar,
tebal, elastis dan memiliki kulit yang bagus (Véifhson dan Payne, 1993) dalam
Kasmila (2001). Sapi Ongole dimasukkan ke Jawa &amatera untuk
memperbaiki mutu sapi lokal yang dikenal dengaitalstOngolisasi, turunannya
disebut dengan Peranakan Ongole (Saladin, 1983).

Sapi Peranakan Ongole atau sapi PO merupakan aagi herasal dari
persilangan antara sapi lokal (Jawa) dengan sagol®rmpada tahun 1930. Sapi
PO mempunyai warna kelabu kehitam-hitaman, dengamb kepala, leher dan
lutut berwarana gelap sampai hitam. Bentuk tubulb@gar, dengan kepala relatif
pendek, profil dahi cembung, bertanduk pendek. Ruyal besar, mengarah ke
leher, mempunyai gelambir dan lipatan-lipatan kdiitbawah perut dan leher
(Hardjosubroto, 1994). Sedangkan Abbas, Hendri dénniza, (2005)
menambahkan sapi PO ini cukup besar populasinyanggesh mendominasi
pengiriman ternak hidup dari Jawa Timur dan Jawagabk ke Jakarta guna
memenuhi kebutuhan daging kemudian sapi ini mentédikpramen yang jinak.

Sapi PO merupakan persilangan antara Sumba Ongmgad sapi
setempat di Jawa merupakan keturunan silang sagk jdari Banteng Bos
Sondaicus) dengan sapi ZebB¢s Sondaicus) menghasilkan anakan yang mirip
sapi Ongole sehingga disebut dengan istilah POm@ar dan Arianto, 2007).
Menurut Sastroamidjojo (1985), sapi PO adalahl lixsgolisasi antara sapi Jawa

atau sapi Lokal. Sapi ini mirip dengan sapi Onggéég mempunyai ciri-Ciri



punuk besar, demikian juga dengan lipatan-lipatalit lgang terdapat di bawah
leher dan perut. Kepala relatif lebih pendek denmafil yang melengkung, mata
besar dan tenang. Kulit sekitar lubang mata selkggin kurang 1 cm berwarna
hitam. Tanduk pendek, kadang-kadang hanya bungbeil kaja, tanduk betina
lebih panjang dari yang jantan. Warna bulu putiuaputih kehitam-hitaman
dengan warna kulit kuning. Tinggi yang jantan lekitang 150 cm dan betina
lebih kurang 135 cm, dengan bobot lebih kurang l&@@ntuk jantan dan betina
lebih kurang 400 kg.

Menurut Astuti (2009), sapi PO memiliki bobot badataan sekitar 200-
350 kg. Pertambahan bobot badan 0.6 — 0.8 kg per jika menejemen
pemeliharaannya baik. Sapi PO terkenal sebagaitgsppedaging dan pekerja
dan mampu beradaptasi terhadap berbagai kondigkungan serta cepat
bereproduksi.

B. Jarak Beranak

Produktifitas ternak sapi ditentukan antara lairholjarak beranak,
semakin pendek jarak beranak, maka makin produktiuk sapi tersebut.
Menurut Sutan (1988), jarak beranak dari seekankrghpi dihitung berdasarkan
lamanya waktu antara kelahiran anak dengan ketaldarak berikutnya. Jarak
beranak dapat dihitung dengan menjumlahkan lamatuvaktara kelahiran
dengan kawin terakhir untuk kebuntingan berikutdgambah lama bunting dari
kelahiran yang bersangkutan. Lama waktu antardnkatadengan kawin terakhir
untuk kebuntingan berikutnya disebut lamarsgevice periode. Oleh sebab itu
jarak beranak adalah lamangervice periode ditambah dengan lama bunting

untuk anak yang dikandung setelah berakhirsgraice periode (Sutan, 2008).



Menurut Bakar (1992), jarak beranak dapat dihitidengan menjumlahkan
periode kebuntingan dengan period&ys open (interval antara saat kelahiran

sampai dengan terjadinya perkawinan yang subur).

Menurut Astutidkk., (1983) dalam oleh Sihaloho (2007), variasi jarak
beranak dipengaruhi oleh lama bunting, jenis kateamak yang dilahirkan, umur
penyapian pedetservice per conception, bulan beranak, bulan saat terjadinya
konsepsi dan jarak waktu sapi dikawinkan sesudatanb&. Setelah yang
bersangkutan melakukan penelitian yang berpengarydita terhadap jarak
beranak yaitu: jarak perkawinan pertamakali sesubehanak service per
conception dan lama bunting.

Menurut Toelihere (1985), frekwensi melahirkan sdngenting bagi
peternak dan pembangunan peternakan, karena getiggndaan kebuntingan
mempunyai dampak ekonomis yang penting bagi kelarggn peternakan.
Meskipun interval kelahiran dapat dicapai padaviddi ternak, namun sangat
sulit dicapai pada sekelompok ternak. Interval hietan yang ideal pada sapi
adalah 12 bulan sekali (Toelihere, 1985). Ditamlbahlolenh Djanuar (1985)
bahwa frekwensi beranak atau jarak beranak bemggnpada jarak waktu
perkawinan sesudah beranak, sebaiknya sapi barawidikan lagi sesudah
beranak bila keadaan uterusnya sudah kembali ndanaha keadaan uterus akan
mempengaruhi keberhasilan perkawinan. Perkawinamb&k sebaiknya 60 hari
setelah sapi melahirkan karena dalam waktu ini &@aduterus akan kembali
normal dan siap untuk menerima kebuntingan norida&nurut Prawiradigdo.,
dkk (2010) jarak beranak sapi potong yang baik adaletang dari 14 bulan dan

ditambahkan jarak beranak yang ideal pada sapaladal bulan (Priyanto, 2011).



C. Faktor yang Mempengaruhi Jarak Beranak
1. Paritas Induk

Paritas merupakan suatu periode dalam siklus regsbdernak dengan
indikasi jumlah partus induk sapi (Hadisusanto, 80@api PO mulai beranak
pertamakali biasanya pada umur 3-4 tahun (Sitoaus Siregar, 1978 dalam
Sihaloho, 2007). Menurut Murtidjo (1990), bahwa kaevinan pertamakali
setelah beranak, paling tidak memerlukan tenggaaktuwberkisar antara 3—4
bulan. Sehingga sapi akan beranak untuk keduaykapada umur 45-52 bulan
dan paritas satu tercapai pada umur 33—39 bulaitapa@ua pada umur 45-52
bulan dan begitu seterusnya.

Menurut Djanuar (1985), bahwa fertilitas sapi daedlikit lebih rendah
dari sapi sejenis yang telah beranak. Umumnya yapj telah beranak setelah
dikawinkan kembali angka konsepsinya lebih tingdg ldibandingkan dengan
sapi dara yang baru pertamakali dikawinkan.

Perry (1969) dalam Sepmayona (2009), menyatakhwadéertilitas sapi
dipengaruhi umur induk, dimana kesuburan yang pada ternak potong sampai
umur 9 tahun, setelah umur tersebut kesuburan fedilitas sudah tidak
menguntungkan.

2. Lama Bunting Induk

Menurut Partodihardjo (1987), lama bunting adal&hniqole dari mulai
terjadinya fertilisasi sampai terjadinya kelahiraormal. Dalam pengetahuan
peternak, periode bunting pada umumnya dimulai parkawinan yang terakhir
sampai terjadinya kelahiran anak yang normal. Pangden umur kebuntingan

oleh pelaksana Inseminasi Buatan (IB) juga dipgeaokan yang sama seperti



patokan para peternak, yakni dimulai dari insenmirtasakhir sampai ternak
melahirkan. Purwanti (2000) dalam Sepmayona (2068nambahkan bahwa
masa kebuntingan adalah jangka waktu saat terjadeilisasi atau pembuahan
sampai terjadinyakelahiran normal. Ada beberapaydaj mempengaruhi lama
kebuntingan pada sapi, diantaranya lama kebuntifggins jantan adalah lebih
lama satu sampai dua hari dibandingkeetus betina. Sapi betina dara pada
kebuntingan pertama dan kedua biasanya sekitar ssatypai dua hari lebih
singkat masa kebuntingannya, masa kebuntingan ke&ibahari lebih singkat
daripada kebuntingan tunggal. Umur kebuntingan dkbih lama jika: induk
kekurangan vitamin A didalam ransumnya dan kandufagius tidak normal.

Lama bunting adalah lamanya waktu sejak hewan k#svakhir sampai
anak dilahirkan dalam keadaan normal atau muldissasaice yang subur sampai
terjadinya kelahiran secara normal. Selanjutnyaar5i998), menambahkan
rata—rata lama bunting pada sapi Peranakan On@8&62+5.47 hari, paling
pendek 271 hari dan paling lama 304 hari.
3. Jenis Kelamin Anak

Jenis kelamin anak mempengaruhi lama bunting. Aaakan dari sapi
dan kuda dikandung satu—dua hari lebih lama di ipgnanak betina (Toelihere,
1981). Anak jantan lebih lama masa buntingnya dibvapdengan anak betina.
Jarak beranak yang lebih pendek akan meningkatkgkagpopulasi. Di samping
itu bila anak yang dilahirkan berjenis kelamin batijuga akan meningkatkan

populasi karena adanya larangan pemotongan heuiaa 8utan, 2008).



lll. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Materi Penelitian

Materi penelitian ini adalah data dari 36 ekor $&gianakan Ongole yaitu
masing-masing paritas dua dan tiga milik peternakgymelakukan inseminasi
buatan melalui inseminator Pos Keswan dan IB aiaf@atan Lintau Buo.

B. Metode Penelitian

1. Metode yang Digunakan

Pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan mesogdvey dan
pengambilan sampel dilakukan dengan cagrarposive sampling yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkampgatigan peneliti (Sudjana,

2005). Kriteria sapi yang diambil sebagai sampellad sapi yang mempunyai

informasi mengenai tanggal IB terakhir, tanggalah&kan, paritas, bangsa induk

dan jenis kelamin anak.

a. Data utama dalam penelitian ini diperoleh dengantuza salah seorang
inseminator dan melihat catatan IB yang berhubugsgan penelitian ini.

b. Data pelengkap diperoleh dari observasi (pengamiaagsung) terhadap
beberapa sapi yang menjadi sampel penelitian inirdananyakan hal—hal
yang berhubungan dengan penelitian kepada petseyadti banyak ternak
yang dipelihara, pakan yang diberikan dan sistemetibaraanya.

c. Analisis dengan menggunakan regresi linear beggatah untuk melihat
peubah yang lebih berpengaruh digunakan metstidpwise kemudian

pengolahannya menggunakan SPSS f8.@indows.



2. Kriteria Sampel

Kriteria ternak yang dijadikan sampel penelitianadalah induk sapi dari
peternak yang perkawinannya melalui IB dan mempurstatan lengkap tentang
paritas, lama bunting induk dan jenis kelamin ayeakg dilahirkan.
3. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalabkjdreranak sebagai
peubah tetap dan paritas induk, lama bunting indak jenis kelamin anak

sebagai peubah tidak tetap.

a). Jarak Beranak. Jarak beranak yang ideal pada sapi adalah 365 hari
(Toelihere, 1985).Data diperoleh dengan melihat catatan yaitu jaratara

melahirkan anak dengan anak berikutnya.

b). Paritas induk. Paritas merupakan suatu periode dalam prosesd@si
ternak dengan indikasi jumlah partus induk sapid{slassanto, 2008). Data yang

digunakan yaitu data paritas dua dan tiga.

c). Lama Bunting Induk. Lama bunting paling pendek 200 hari dan paling
panjang 439 hari, rata—rata 292 hari (Sutan, 20D&)a diperoleh dengan melihat

catatan kelahiran.

d). Jenis Kelamin anak.Anak jantan sapi dikandung satu sampai dua &hiin|

lama dibanding anak betina (Toelihere, 1981). Jeglsmin anak terdiri dari anak
jantan dan anak betina. Data diperoleh dari cat&ilahiran. Peubah jenis
kelamin dijadikan data kuantitaf dengan nilai “Iituk anak jantan dan “0” untuk

anak betina.



C. Analisis Data
Untuk memenuhi tujuan dari penelitian ini maka klillkan analisis regresi
linier berganda dan untuk melihat peubah yang |éeitfpengaruh diolah dengan
metodestepwise. Jarak beranak sebagai peubah tetap (Y) dan pandak (¢ ),
lama bunting ( X) dan jenis kelamin anak X sebagai peubah tidak tetap.
Priyatno (2009), menjelaskan data yang terkumpulanalisis

menggunakan Regresi Linear Berganda dengan modehraas sebagai berikut :

Y=a+h Xi+hp Xo+t s X+ e

Keterangan :
Y = Variabel dependent ( tetap )
a = Koefisien/konstanta regresi

b;23 = Koefisien regresi untuk variabel X,, X3

X123 = Variabel independent ( tidak tetap )

e = Error

Bagan penyajian data dan analisa keragaman ddpsitada Tabel 1
dan Tabel 2. Data yang diolah yaitu data parites dln tiga sebanyak 72 data

yang berasal dari 36 pada paritas dua dan 36 adastiga.



Tabel 1. Bagan Penyajian Data

Y X]_ Xz X3
Y X11 X12 X13
X172 X172 X272 X272

Data diolah dan dianalisis dengan program SPSSfa6\Windows (sesuai
dengan buku Priyatno, 2009).

Selanjutnya dilakukan analisis variansi regresi ujakesesuian model.

Tabel 2. Bagan Analisis Keragaman

Sumber Db JK KT F. hit
Keragaman
Regresi p-1 JK Regresi KT Regresi KTr/KTs
Sisa n-2 JK Sisa JK Sisa
Total n-1 JK Total

Sumber : Yurnalis, Masrizal dan Azhar, (2005).

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan di Pos IB dan Kesieaamatan Lintau
Buo dengan waktu pengumpulan data dimulai darigahyjs November 2012

sampai dengan tanggal 20 Januari 2013.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Geografis Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Taah Datar

Kecamatan Lintau Buo memiliki luas wilayah 28.90@ KR89 Knf).
Berdasarkan letak geografis Kecamatan Lintau Bumdae pada posisi 100
sampai dengan 10Bujur Timur dan 8 sampai dengan’&.intang Selatan. Suhu
di Kecamatan Lintau Buo berkisar antara 18°@0dengan curah hujan 172.06
mm® per tahun serta merupakan daerah bayang—bayaag. l8grta Kecamatan

Lintau Buo memiliki tofografi yang berbukit-bukit.

Kecamatan Lintau Buo terletak 45 Km dari Batusangkizngan
ketinggian 200—400 meter dari permukaan laut. Addmtas—batas dari wilayah

Kecamatan Lintau Buo yaitu :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan LinaWwwa

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten &iunju

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjuag &an Kecamatan
Padang Ganting

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sawahlunt

Kecamatan Lintau Buo memiliki 4 Nagari yaitu Nagealuk, Nagari Tigo

Jangko, Nagari Pangian dan Nagari Buo (BPS Kabuopidaah Datar, 2012).



B. Keadaan Ternak Sapi di Kecamatan Lintau Buo Kabupatn Tanah
Datar.

1. Bangsadan Populas ternak Sapi yang Dipelihara

Bangsa sapi yang banyak dipelihara di KecamatatalLiBuo kabupaten
Tanah Datar yaitu: sapi Peranakan Ongole, sapi r@ah€ross, sapi Bali sapi
Brahman dan sapi Pesisir. Populasi ternak sapi padatahun terakhir dapat

dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Populasi Ternak Sapi di Kecamatan Lintaa Bahun 2011

No  Nagari Sapi Jantan Sapi Betina Jumlah

1 Buo 19 ekor 69 ekor 88 ekor

2 Pangian 65 ekor 161 ekor 226 ekor

3 Tigo Jangko 65 ekor 185 ekor 250 ekor

4 Taluk 80 ekor 245 ekor 325 ekor
889 ekor

Sumber : Pos IB dan Keswan Kecamatan Lintau BubZR0

Total populasi sapi di Kecamatan Lintau Buo padtaina2011 adalah 889
ekor yang terdiri dari berbagai bangsa sapi sepapii Brahman, sapi Pesisir, sapi

Peranakan Ongole, sapi Persilangan Simental dadtaliai.

Tabel 4. Populasi Ternak Sapi di Kecamatan Liaa Tahun 2012

No Nagari Sapi Jantan Sapi Betina Jumlah

1 Buo 21 ekor 56 ekor 77 ekor

2 Pangian 70 ekor 156 ekor 226 ekor

3 Tigo Jangko 69 ekor 180 ekor 249 ekor

4 Taluk 81 ekor 221 ekor 302 ekor
854 ekor

Sumber : Pos IB dan Keswan Kecamatan Lintau BubZR0

Pada tahun 2012 jumlah populasi ternak sapi diaKetan Lintau Buo
mengalami penurunan. Berdasarkan informasi insedoringal ini kemungkinan
disebabkan oleh kurang terkontrolnya larangan pengatn sapi betina produktif.

Sesuai dengan pendapat Ilham (2006) dalam Priy@@bl) masih banyaknya



masyarakat yang melakukan pemotongan sapi betwdukiif dan faktor yang
mendorong pemotongan tersebut adalah peternak nudarerdana tunai untuk
kebutuhan hidupnya sehingga menjual sapi beting ganiliki, harga sapi betina
lebih murah dibanding sapi jantan padahal harghdagingnya sama sehingga
menarik pembeli, adanya pemotongan di luar RumabrngoHewan (RPH) serta
banyak RPH vyang hanya berorientasi keuntungan @ghinmelakukan

pemotongan betina produktif.

Berdasarkan informasi dari peternak dan insemindidkecamatan Lintau
Buo sudah mendukung beberapa program pemerint@mdalelindungi ternak
betina produktif. Salah satunya yaitu pemberianghargaan kepada peternak
yang memiliki dan memelihara induk sapi yang buntlimtas lima bulan dengan

bantuan dana Rp. 500.000,- per orang.

2. Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan yang dipakai pada umumnyaraeemi intensif,
yaitu pada siang hari ternak sapi dilepaskan ai@mbatkan di padang rumput
atau di tengah sawah yang siap panen namun padanniarinya ternak sapi
dimasukkan ke dalam kandang. Kandang yang digin&kbdanyakan masih
sederhana yaitu dindingnya terbuat dari kayu balsdayang tidak berdinding,
atapnya terbuat dari seng, lantai ada yang dariesekasar dan ada yang
beralaskan tanah. Peternak sapi di Kecamatan LBteusebagian besar sudah
mengetahui tanda—tanda birahi pada sapinya, sehitagggsung memberi tahu
inseminator agar segera dikawinkan melalui InsesniBaatan (IB). Akan tetapi
karena terkendala jarak dari kediaman inseminaaoigycukup jauh ke kandang

sapi masyarakat terkadang pelaksanaan IB tertukégiatan Insemiansi Buatan



biasanya dilakukan dengan memakai kandang jepitlasga, yaitu dengan
memakai kayu besar untuk membatasi dan menjepiti sm@r tidak

membahayakan inseminator dan memudahkan pelakshrszaninasi Buatan.

3. Pakan Ternak

Pakan yang diberikan untuk ternak sapi di Kecamadtintau Buo
biasanya hanya rumput yaitu rumput potongan darpuinapangan. Pemberian
pakan sapi di Kecamatan Lintau Buo sangat berva&bagian besar peternak
memberi pakan dua kali sehari, yaitu pada pagidekitar jam 09.00 WIB diberi
pakan yang telah disabitkan dan sore hari jam 18WB sapi dilepaskan di
tengah sawah atau padang pengembalaan dan adapglaijkatkan di belakang
rumah. Peternak yang memelihara sapi sebagai ssamgingan tidak membantu
menyabitkan rumput untuk sapinya, melainkan hanydepaskan sapi untuk
merumput pada pagi hari sampai sore hari denganimdam-mindahkan sapi
tersebut dari satu tempat ke tempat lain tergankeigrsediaan rumput. Di
Kecamatan Lintau Buo peternak sudah banyak yanggemah dan menanam
rumput GajahRenissetum purpureum) dan rumput Rajak(ing grass).

Pada umumnya peternak belum mengenal pemberiasektvat pada
ternak sapinya. Hal ini disebabkan oleh belum adasgsialisasi mengenai
pentingnya penambahan konsentrat dalam jumlah gasgai agar pertumbuhan
sapi semakin cepat dan tidak terdapatnya bahanrbairesentrat seperti ampas
tahu dan bungkil. Kadang-kadang peternak memberikanput seadanya,
sehingga kebutuhan sapi belum terpenuhi. Apalagput yang diberikan hanya

rumput lapangan yang disabit di pinggir sawah &taujalan.



Hasil pengolahan data dengan menggunakan progm8s S16.0for
windows diperoleh persamaan regresi yattu= 346.339 — 69.678)%+ 1.041% +
16.303% (Lampiran 7), sedangkan rata—rata dan simpangkn 8ari peubah
tetap yaitu jarak beranak dan tiga peubah tidakpteiaitu paritas induk, lama

bunting induk dan jenis kelamin anak dapat diljreda Tabel 5 :

Tabel 5. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku datibBe Tetap dan Peubah

Tidak Tetap.
Peubah Rata-rata
Jarak Beranak 466.07+125.80 hari
Paritas Induk 2.50+0.50
Lama Bunting Induk 275.44+10.28 hari
Jenis Kelamin Anak 0.44+0.50

Pada tabel 5 terlihat bahwa jarak beranak sapanm@&an Ongole di
Kecamatan Lintau Buo adalah 466.25+125.80 hari.i Dasil penelitian ini
didapatkan jarak beranak terpendek yaitu 354 hemi jdrak beranak terpanjang
886 hari. Sedangkan Sutan (1988), mendapatkan feranak terpendek 337 hari

dan jarak beranak terpanjang 789 hari.

Jarak beranak pada penelitian ini lebih pendek ditbandingkan dengan
jarak beranak sapi PO di Batumarta, Sumatera $elatitu 483.72+100.26 hari
dan lebih pendek lagi dibandingkan hasil penelidestuti et al,. (1983) dalam
Sutan (1988), yang teliti di Yogyakarta yaitu 60821hari. Akan tetapi hasil
penelitian ini lebih panjang jika dibandingkan denghasil penelitian yang
didapatkan oleh Kasmila (2001), di Kecamatan Tilgtd&amang yaitu jarak
beranak sapi PO adalah 378.73+7.69 hari dengamakisa67—-395 hari dan

penelitian yang dilakukan di Jambi oleh Iskandan dearizal (2011) vyaitu



377.20£23.80 hari. Hal ini kemungkinan disebabkbaih gperbedaan tatalaksana,
sesuai dengan pendapat Saladin (1983) dalam SthéRfl97) yaitu tatalaksana,
dalam hal ini menyangkut perlakuan atau pengatyeary diberikan terhadap
panjangnyaervice periode mempengaruhi panjang pendeknya jarak beranak pada
seekor ternak. Namun jarak beranak yang didapdfediamatan Lintau Buo
belum ideal, karena menurut pendapat Toelihere5188n Priyanto (2011) jarak
beranak yang ideal yaitu 12 bulan. Sedangkan memgadiyono (2004), jarak
beranak yang baik adalah 12-15 bulan dan kurangldabulan (Prawiradigdo.,

dkk, 2010).

Menurut Sutan (2008), salah satu yang mempeng@arjangnya jarak
beranak pada sapi adalah umur sapih anak, senaakan umur sapih anak, maka
semakin panjang periode kawin pertama setelah medath Sehingga akan

memperpanjang jarak beranak sapi tersebut.

C. Peubah Tidak Tetap yang Berpengaruh Nyata dengan Jak Beranak
Paritas | nduk

Untuk melihat peubah yang berpengaruh terhadak jaeranak didapat
analisis regresi metodepwise pada langkah pertama (Lampiran 8), faktor yang
mempunyai pengaruh yang nyata (P<0.05) dengan jaeednak adalah paritas
induk. Dimana diperoleh persamaan regresi antaiek jaeranak dengan paritas
induk, Y = 644.44 — 71.27X koefisisen korelasi (R) = 0.285 dan koefisien
determinasinya (B = 0.081. Persamaan diatas dapat diartikan barevmah
bertambahnya paritas induk, maka jarak beranak bkakurang sekitar 71.278
hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Mc Dowetllal., (1972) dalam Sutan

(1983) yang menyatakan bahwa jarak beranak antédahikan pertama dan kedua



umumnya lebih panjang dari dari jarak beranak arkatahiran berikutnya. Lebih
lanjut dijelaskannya, ini disebabkan karena lebitgginya kebutuhan energi
untuk pertumbuhan dan perkembangan pada sapi yatahinkan anak pertama
dibandingkan sapi-sapi induk yang melahirkan anaklum dan seterusnya.
Kemudian ditambahkan Djanuar (1985), bahwa feaslisapi dara sedikit lebih
rendah sedikit lebih rendah dari sapi yang telahrsk beberapa kali.

Paritas berpengaruh terhadap jarak jarak berakailena sapi betina
paritas satu biasanya memiliki madays open yang lebih panjang daripada
paritas berikutnya (Meikest al.,(2004) dalam Pasamita(2013). Ditambahkan
Goshuet al.,(2007) dalam Pasamita(2013), menyatakan bahwa dpgn akan
semakin pendek seiring bertambah paritas induk.

Persamaan diatas juga memberi petunjuk bahwa nyesakeeratan
hubungan antara jarak beranak dengan paritas iadalkah 28.5% dan sekitar
8.1% paritas induk berpengaruh terhadap variaagkjberanak dan sisanya 91.9%
dapat dipengaruhi oleh umur pertamakali dikawinksanyice periode, lama
bunting induk, sistem pemeliharaan dan faktor g@nyang tidak diketahui. Pada
penelitian ini pengaruh paritas induk hanya 8.1#&milngkinan disebabkan oleh

paritas yang digunakan tidak terlalu bervariasiwparitas dua dan paritas tiga.



D. Peubah-Peubah Tidak Tetap yang Berhubungan Tidak Nsta dengan
Jarak Beranak

1. LamaBunting

Rata- rata lama bunting sapi Peranakan Ongole paaelitian ini adalah
275.44+10.28 hari, lebih rendah jika dibandingkamghn hasil penelitian Sutan
(1988), yaitu 290.37+3.56 hari. Sedangkan lamaibgryang didapatkan oleh
Adrianto (2007), di Kecamatan Batang Anai adalab.P8+13.4 hari dan lama
bunting sapi PO di Kecamatan Rambatan yang ditelgdi ( 2009), adalah
286.15+2.293 hari dalam (Kasmila, 2001). Perbedaan kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan tempat penelitian, jureéahpel yang digunakan
serta perbedaan tatalaksana dan lingkungan. Sdengan pendapat Toelihere
(1985), bahwa lama bunting dipengaruhi oleh belzefaitor seperti genetik,
faktor maternal, feotal dan lingkungan.

Tidak terdapatnya hubungan yang nyatad(P5) dari lama bunting induk
dengan jarak beranak. Hal ini kemungkinan disebaliah masih sedikitnya
jumlah sampel yang diteliti, yaitu hanya 36 ekquid2eranakan Ongole. Hasil ini
sama dengan hasil penelitian Sutan (1988), yangyat@&kan tidak terdapatnya
pengaruh lama bunting terhadap variasi jarak bé&rgmeda sapi Peranakan
Ongole di Batumarta.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil pelaalidstutiet al., (1983)
dalam Sutan (1988), bahwa lama bunting mempenggatdk beranak pada sapi
Peranakan Ongole. Hasil penelitian Hendri (2000Kabupaten Sijunjung, lama
bunting induk juga mempengaruhi jarak beranak B&pi Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan pengelolaan, sepertkdqgan nutrisi, umur induk

yang dijadikan sampel dan perbedaan lokasi peseliti



2. Jenis Kelamin Anak

Jenis kelamin anak pada penelitian ini juga tidatpbngaruh nyata
(P>0.05) dengan jarak beranak pada sapi Peranakgol€) dimana rata-rata
yang didapatkan yaitu 0.44+0.50. Hasil ini hampima dengan hasil penelitian
Sutan (1988), yang menyatakan bahwa jenis kelamak didak berpengaruh
nyata terhadap jarak beranak dan mendapatkanataigenis kelamin anak yaitu
0.45+0.50. Lebih lanjut dilaporkannya juga bahwaigekelamin anak tidak
berpengaruh terhadap jarak beranak pada sapi Rarar@ngole dikelompok
petani peternakillage Breeding Centre yang bertempat di kabupaten Lima Puluh
Kota. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pada lignehasil yang didapatkan
yang berjenis kelamin betina lebih banyak dari ymmgan. Sehingga tidak terlalu
mempengaruhi lama bunting. Sedangkan menurut Teeli (1981), jenis
kelamin foetus mempengaruhi lama bunting karena pada sapi dda, kanak
jantan dikandung 1-2 hari lebih lama daripada atekina. Kemudian
Sepmayona (2009), juga mendapatkan hasil penebadmva jenis kelamin anak
mempengaruhi lama bunting sehingga semakin parggmng bunting maka jarak

beranak akan semakin panjang pula.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yangkdkan pada sapi
Peranakan Ongole yang dipelihara masyarakat dirdatzn Lintau Buo dapat
diambil kesimpulan yaitu paritas induk berpengatehhadap jarak beranak

sedangkan lama bunting induk dan jenis kelamin éidak berpengaruh terhadap

jarak beranak.

B. Saran

Untuk meningkatkan produksi dan reproduksi sapafgkan Ongole,

sebaiknya memelihara sapi diatas paritas tigakumemperpendek jarak beranak

sapi tersebut.
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Lampiran 1. Data Paritas | Sapi Peranakan Ongdtedamatan Lintau Buo

LAMA
BUNTING
TANGGGAL I1B J.KELAMIN ANAK
TANGGAL

No | PETERNAK ALAMAT B | 1B Il PARTUS Jantan Betina
1 Duko Galopuang 19/2/2009 1/12/2009 v 285
2 Pitok Koto Godang 12/1/2009 1/10/2009 v 281
3 Tius Melayu 5/11/2008 1/9/2009 v 277
4 Tek An Koto Kociak 12/8/2007 17/5/2008 v 279
5 Buyung Si Sei Sosai 29/2/2008 27/11/2008 4 271
6 Anto Pangian 15/4/2007 20/1/2008 v 279
7 Topit Patomeh 19/3/2008 23/12/2008 v 246
8 Sapar Melayu 22/1/2008 16/10/2008 v 267
9 Bacin Sawah Godang 29/3/2008 3/12/2008 v 249
10 Ir Ngalau 15/7/2007 20/4/2008 v 280
11 Butet Galopuang 9/4/2008 11/1/2009 v 276
12 Ar Koto Kociak 28/4/2008 1/2/2009 v 278
13 Jal Istano Buo 27/5/2008 29/4/2009 v 275
14 Buyung Ngalau 1/9/2008 1/7/2009 v 273
15 Yon Labuah Dalam 15/3/2009 17/12/2009 v 277
16 Sulaiman SLB.Lb Jantan 2/5/2009 28/2/2010 v 281
17 Zul Kaum Panjang 6/7/2008 9/4/2009 v 277
18 If Tamansiang 6/5/2009 28/5/200p 30/5/201p v 268
19 Syafriadi 3 Jangko 8/4/2009 26/4/2009 29/1/2040 v 277
20 Rosul Taluk 25/7/2008 27/4/2009 v 275
21 Pokiah Kumanis 4/7/2009 6/4/2010 v 276
22 Yus Koto Kociak 12/8/2009 18/5/2010 v 279
23 Sayang Pangian 14/1/2009 16/10/2009 v 274
24 Wasir Patomeh 25/7/2008 28/4/2009 v 277
25 Ujang Telaga Bujur 18/11/2007 27/8/2008 v 283
26 Kirai Kumanis 25/8/2008 27/4/2009 v 244
27 Jai 3 Landai 13/12/2008 11/10/2009 v 271
28 Ujang Kumanis 17/7/2007 19/4/2008 v 277
29 Sio Buo 12/6/2008 16/3/2009 v 276
30 Ice Land Bawah 13/7/2008 16/4/2009 v 277
31 Amin Ngalau 29/5/2008 28/2/2009 4 275
32 | Ujang Kudo Bundung 19/4/2007 20/1/2008 4 275
33 Nando 3 Jangko 14/4/2008 1/2/2009 v 292




34 Wince 3 Jangko 15/3/2008 21/12/2008 v 279

35 Mama Lis Pangian 5/5/2008 3/2/2009 274

36 Er Kampung Baru 27/3/2009 30/12/2009 v 278

\
Lampiran 2. Data Paritas || Sapi Peranakan Ongdfedamatan Lintau Buo
TANGGAL 1B J.KELAMIN ANAK JARAK BERANAK
TANGGAL LAMA

No | PETERNAK ALAMAT B I B Il PARTUS JANTAN BETINA BUNTING
1 Duko Galopuang 25/9/2010 1/4/2011 v 278 483
2 Pitok Koto Godang 25/9/2010 27/06/2011 v 275 601
3 Tius Melayu 2/1/2010 4/10/2011 v 277 754
4 Tek An Koto Kociak 1/9/2009 2/6/2010 v 275 530
5 Buyung Si Sei Sosai 4/3/2009 7/12/2009 v 246 374
6 Anto Pangian 30/5/2008 8/3/2009 v 284 431
7 Topit Patomeh 5/4/2009 4/1/2010 v 273 376
8 Sapar Melayu 12/3/2009 15/12/2009 v 278 424
9 Bacin Sawah Godan 1/4/2009 21/1/2010 v 291 413
10 Ir Ngalau 12/7/2008 10/4/2009 v 272 354
11 Butet Galopuang 3/5/2009 6/2/2010 v 275 399
12 Ar Koto Kociak 20/6/2009 19/3/2010 v 271 410
13 Jal Istano Buo 4/4/2010 3/1/2011 v 273 612
14 Buyung Ngalau 30/7/2010 27/4/2011 v 271 664
15 Yon Labuah Dalam 1/4/2010 12/2/2011 v 286 421
16 Sulaiman SLB.Lb Jantan 23/6/2010 21/3/2011 v 270 385
17 Zul Kaum Panjan 14/4/2010 15/1/2011 v 275 644
18 If Tamansiangj 3/8/2010 15/5/2011 v 285 376




19 Syafriadi 3 Jangko 29/5/2010 28/2/2011 v 275 393
20 Rosul Taluk 18/7/2009 21/4/2010 v 277 378
21 Pokiah Kumanis 6/10/2010 7/7/2011 v 269 456
22 Yus Koto Kociak 16/9/2010 18/6/2011 v 275 396
23 Sayang Pangian 3/2/2010 4//11/2010 v 273 385
24 Wasir Patomeh 21/8/2009 23/5/2010 v 275 386
25 Ujang Telaga Bujur 15/11/2009 10/8/2010 v 298 711
26 Kirai Kumanis 7/10/2010 13/7/2011 v 279 805
27 Jai 3 Landai 5/4/2010 10/1/2011 v 279 455
28 Ujang Kumanis 16/12/2008 1/10/2009 v 288 558
29 Sio Buo 17/11/2009 19/8/2010 v 245 520
30 Ice Land Bawah 18/12/2009 22/9/2010 v 277 886
31 Amin Ngalau 22/8/2010 10/5/2011 v 261 798
32 Ujang Kudo Bundung 19/4/2008 26/1/2009 v 281 371
33 Nando 3 Jangko 13/6/2009 15/3/2010 v 272 375
34 Wince 3 Jangko 2/4/2010 5/1/2011 v 277 743
35 Mama Lis Pangian 11/6/2009 17/3/2010 v 278 406
Kampung
36 Er Baru 2/4/2010 21/1/2011 v 293 376
Lampiran 3. Data Paritas Ill Sapi Peranakan Ondokecamatan Lintau Buo
TANGGAL IB J.KELAMIN ANAK JARAK BERANAK
TANGGAL

No PETERNAK ALAMAT B I 1B Il PARTUS JANTAN BETINA LAMA BUNTING

1 Duko Galopuang 29/9/2011 30/6/2012 v 262 456

2 Pitok Koto Godang 12/8/2011 16/5/2012 v 278 469

3 Tius Melayu 5/1/2012 8/10/2012 4 275 400

4 Tek An Koto Kociak 22/7/2011 25/4/2012 v 277 692

5 Buyung Si Sei Sosai 8/2/2011 11/11/2011 v 275 6381

6 Anto Pangian 6/11/2009 15/8/2010 v 281 502

7 Topit Patomeh 10/7/2010 2/4/2011 v 266 452

8 Sapar Melayu 2/9/2010 5/6/2011 v 276 536

9 Bacin Sawah Godang 23/6/2010 5/4/2011 v 285 455

10 Ir Ngalau 5/10/2009 9/7/2010 4 277 453

11 Butet Galopuang 13/6/2010 16/3/2011 4 275 401

12 Ar Koto Kociak 10/5/2010 2/2/2011 v 268 448

13 Jal Istano Buo 12/4/2011 10/1/2012 4 272 372




14 Buyung Ngalau 29/4/2012 29/4/2012 277 367
15 Yon Labuah Dalam 17/6/2012 17/6/2012 276 490
16 Sulaiman SLB.Lb Jantan 17/4/2012 17/4/2012 278 410
17 Zul Kaum Panjang 30/1/2012 30/8/2012 274 379
18 If Tamansiang 20/10/2011, 26/7/2012 280 419
19 Syafriadi 3 Jangko 16/3/2012 16/3/2012 277 381
20 Rosul Taluk 20/6/2011 20/6/11 273 422
21 Pokiah Kumanis 2/10/2011 15/7/2012 286 390
22 Yus Koto Kociak 13/9/2011 30/6/2012 291 378
I
23 Sayang Pangian 25/4/2011 24/1/2012 273 445
24 Wasir Patomeh 3/10/2010 5/7/2011 276 426
25 Ujang Telaga Bujur 21/12/2010) 23/9/2011 275 408
26 Kirai Kumanis 23/11/2011 30/8/2012 281 414
27 Jali 3 Landai 25/5/2011 23/2/2012 274 408
28 Ujang Kumanis 28/2/2010 25/2/2011 294 481
29 Sio Buo 14/12/2010 15/9/2011 274 391
30 Ice Land Bawah 26/1/2011 27/10/2011 243 399
31 Amin Ngalau 19/11/2011 22/8/2012 278 470
32 Ujang Kudo Bundung 30/7/2009 27/4/2010 271 455
33 Nando 3 Jangko 3/6/2010 10/4/2011 290 390
34 Wince 3 Jangko 8/5/2011 10/1/2012 280 369
35 Mama Lis Pangian 11/7/2010 14/4/2011 277 393
36 Er Kampung Baru 24/5/2011 28/6/20111 20/3/2012 295 394




Lampiran 4. Data Paritas 1, 2 dan 3 pada indukR@pdi Kecamatan Lintau Buo

No | PETERNAK ALAMAT PARITAS INDUK

1 2 3
1. Duko Galopuang v v 4
2. Pitok Koto Gadang v v 4
3. Tius Melayu v v v
4, Tek An Koto Kociak v 4 v
5. Buyung Si Sei Sosai v 4 v
6. Anto Pangian v 4 v
7. Topit Patomeh 4 v v
8. Sapar Melayu v 4 v
9. Bacin Sawah Gadang v v v
10. Ir Ngalau v 4 v
11. Butet Galopuang v v v
12. Ar Koto Kociak v 4 v
13. Jal Istano Buo v 4 v
14. Buyung Ngalau 4 v v
15. Yon Labuah Dalam v v v
16. Sulaiman SLB Lb.Jantan v v v
17. Zul Kaum Panjang v v v
18. If Tamansiang v v v
19. Syafriadi 3 Jangko v 4 v
20. Rosul Taluk v 4 v
21. Pokiah Kumanis v 4 v




22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Yus
Sayang
Wasir
Ujang
Kirai
Jai
Ujang
Sio
Ice
Amin
Ujang kudo
Nando
Wince
Mama Lis

Er

Koto Kociak
Pangian
Patomeh

Telaga Bujur
Kumanis
3 Landai

Buo
Buo
Pangian
Ngalau
Bundung
3 Jangko
3 Jangko
Pangian

Kampung Baru




Lampiran 5 : Analisis Regresi Linear Berganda Met8apwise Antara Peubah
Tetap (Jarak Beranak ) dengan Peubah — Peubah Tidtdp
(Paritas Induk, Lama Bunting Induk dan Jenis KetaAmak ).

NO Y X1 X2 X3
1 483 2 278 1
2 601 2 275 1
3 754 2 277 0
4 530 2 275 0
5 374 2 246 1
6 431 2 284 1
7 376 2 273 0
8 424 2 278 1
9 413 2 2901 0
10 354 2 272 0
11 399 2 275 1
12 410 2 271 0
13 631 2 292 1
14 664 2 271 1
15 421 2 268 0
16 385 2 270 0
17 644 2 275 0
18 376 2 285 1
19 383 2 275 0
20 378 2 277 1




21 456 269
22 396 275
23 385 273
24 386 275
25 711 298
26 805 279
27 455 279
28 558 288
29 520 245
30 886 277
31 798 261
32 371 281
33 375 272
34 743 277
35 406 278
36 376 293
37 456 262
38 469 278
39 400 275
40 692 277
41 681 275
42 502 281
43 452 266




44 276 276
45 455 283
46 453 277
47 401 275
48 448 268
49 372 272
50 367 277
51 490 276
52 410 278
53 379 274
54 419 280
55 381 277
56 422 273
57 390 286
58 378 291
59 445 273
60 426 275
61 408 275
62 414 281
63 408 274
64 481 294
65 391 274
66 399 243




67 470 278
68 455 271
69 390 271
70 369 246
71 393 277
72 394 295




Lampiran 6. Matrik Korelasi antara Peubah — peufzady Berhubungan dengan

Jarak Beranak.

Y X]_ Xz X3
Y 1.000 -0.285 0.064 0.068
X1 -0.285 1.000 0.033 -0.056
X2 0.084 0.033 1.000 -0.151
X3 0.068 -0.056 -0.151 1.000

Keterangan : Y = Lama Bunting ( hari)

X1 = Paritas Induk

Xz = Lama Bunting Induk ( hari )

X3 = Jenis Kelamin Anak ( “0” untuk Betina dan “1"tuk Jantan)



Lampiran 7. Analisis Regresi Linear Berganda Anfaeabah Tetap ( Jarak Ber
anak) dengan Peubah Tidak Tetap (Paritas Induk,aLBomnting
Induk dan Jenis Kelamin Anak).

Persamaan Regresi

Y = 346.339 — 69.678X%+ 1.041% + 16.303%

Sumber Db JK KT F.Hit F.Tabel
Keragaman 0.05 0.01
Regresi 3 102 402.726 34 2.27™ 2.73
134.242
Sisa 68 1021 368.774| 15
020.129
Total 71 1123 771.500
Model Unstandardized Standardized| t Sig
Coefisients Coefisients
B Std. Error | Beta
(Constant) 346.339 | 406.414 0.852 | 0.397
Paritas induk -69.678 | 28.957 -0.279 -2.406 | 0.019
Lama Bunting | 1.041 1.432 0.085 0.728 | 0.469
Induk
Jenis Kelamin | 16.303 | 29.460 0.065 0.553 | 0.582
Anak

Std Error of The Estimate : 122.55664

Adjusted R Square :0.051

R Square :0.091

R : 0.302



Lampiran 8. Analisis Data pada Langkah Pertamaad@ak Beranak dengan

Paritas Induk.

Persamaan Regregi= 644.44 — 71.278X

Sumber Db JK KT F.Hit F.Tabel
Keragaman 0.05 0.01
Regresi 1 91 449.389 91 6.201* 3.97
449.389
Sisa 70 1032 322.111 14
747.459
Total 71 1123771.500

Analisis Regresi Linear Berganda metatipwise pada Langkah Pertama

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefisients Coefisients
B Std. Error| Beta
(Constant) 644.444 | 72.976 8.831 | 0.000
Paritas induk | -71.278 | 28.623 -0.285 -2.490 | 0.015

Std Error of The Estimate : 121.43912

Adjusted R Square

R Square

R

: 0.068

:0.081

:0.285




Lampiran 9. Peubah — Peubah yang Tidak Berhubudgagan Jarak Beranak.

Model Peubah yang Tidak Berpengaruh Sig

1 Lama Bunting 0.515

Jenis Kelamin Anak 0.655
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